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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung 

peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. Metode penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 

desain penelitian Pre-Experimental Design One Group Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas X SMA Negeri 10 Palembang semester genap tahun Pelajaran 2024/2025 

dengan sampel penelitian kelas X.11 yang berjumlah 36 peserta didik dengan menggunakan teknik 

Cluster Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan observasi. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwasanya t_hitung= 

2,3008 > t_tabel 1,690 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik di SMA 

Negeri 10 Palembang. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Menabung 
 

PENDAHULUAN  

Literasi menjadi keterampilan dasar yang sangat penting bagi peserta didik. Literasi 

menjadi pondasi penting bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Memasuki abad 21 

perkembangan literasi semakin signifikan, peserta didik bukan hanya harus memiliki 

kemampuan literasi dalam segi membaca dan menulis tetapi peserta didik juga harus mampu 

dalam berpikir kritis, memahami informasi, dan beradaptasi dengan perubahan masa depan. 

Maka dari itu literasi harus diterapkan dalam usia dini. 

Salah satu literasi yang harus dimiliki peserta didik pada abad 21 yaitu literasi 

keuangan. Menurut Srigustini & Aisyah (2021) pembelajaran pada abad 21 harus 

menekankan tema pembelajaran interdisipliner yaitu kesadaran global, literasi 

kewarganegaraan, literasi Kesehatan dan literasi keuangan. Choerudin dkk (2023:4) 

menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

meraih, mengerti dan mengevaluasi informasi dengan tujuan membuat suatu keputusan 

keuangan dan mengerti konsekuensi keuangan yang akan terjadi di masa yang akan 

mendatang. Kemudian Murdiyanti dkk (2022) menyatakan bahwa dengan literasi keuangan 

seseorang akan mengetahui prioritas atau kebutuhan dan mengesampingkan keinginan, 

sehingga dapat menyisihkan uangnya untuk ditabung. 

Di era ekonomi digital ditandai dengan munculnya teknologi yang memudahkan 

individu dalam melakukan transaksi, mulai dari transaksi belanja online melalui e-

commerce melalui financial technology sehingga pemborosan sering kali terjadi terutama 

dikalangan pelajar. Kegiatan pemborosan dilakukan dikarenakan peserta didik yang mudah 

tergiur dengan barang-barang yang sedang trend tetapi tidak memiliki manfaat sama sekali. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Alysa dkk (2023) yang menyatakan bahwa pengguna 

platform belanja online adalah kalangan remaja muda dan kalangan pelajar dengan 

mengikuti trend yang ada dengan tujuan memenuhi gaya hidup dan gaya pergaulan. Maka 

dari itu perilaku menabung harus ditanamkan dalam diri peserta didik. 

Menabung merupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk menyimpan 

uang yang dimilikinya dalam jangka waktu yang panjang. Kebutuhan peserta didik yang  
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melimpah tetapi sumber dana yang dimiliki terbatas hanya berasal dari uang saku yang 

diberikan orang tua, maka dari itu peserta didik harus memiliki perilaku menabung. Menurut 

Basrowi & Utami (2024:79) perilaku menabung merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

individu untuk tidak menghabiskan uang dalam periode saat ini dengan tujuan digunakan di 

masa yang akan mendatang. Sejalan dengan pendapat Putri & Wahjudi (2022) yang 

menyatakan bahwasanya perilaku menabung merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

individu dengan tujuan mencapai target yang dikehendaki sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk mewujudkan tujuan atau kebutuhan tertentu di masa yang akan mendatang. 

Perilaku menabung didasari oleh pengetahuan keuangan yang baik. Menurut 

Adiandari (2023:16) pengetahuan mengenai keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

menabung seseorang. Hal ini dikarenakan pengetahuan keuangan dapat menjadi alsan 

seseorang dalm membuat keputusan keuangan. Semakin positif keputusan seseorang 

terhadap keuangan yang dimiliki, maka akan semakin tinggi pula keputusan seseoarang 

untuk menabung. Sejalan dengan pendapat Rikayanti & Listiadi (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan literasi keuangan yang baik, seseorang akan dapat mengelola keuangannya 

dengan tepat sehingga masih ada dana yang dapat ditabung. 

Berdasarkan hasil obervasi awal yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025 melalui 

angket yang dibagikan kepada 34 peserta didik kelas X SMA Negeri 10 Palembang, 

didapatkan bahwa literasi keuangan peserta didik masih rendah, hanya 18 dari 34 peserta 

didik yang mengetahui apa aitu literasi keuangan, sebanyak 20 dari 34 peserta didik yang 

menggunakan 50% uang saku yang dimilikinya untuk kegiatan konsumsi, sebanyak 31 dari 

34 peserta didik yang memiliki sumber pendapatan hanya dari orang tua, sebanyak 16 dari 

34 peserta didik memiliki tabungan mandiri, dan sebanyak 11 dari 34 peserta didik memiliki 

rekening tabungan di bank. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan penerapan pembelajaran literasi keuangan 

untuk meningkatkan perilaku menabung peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik di SMA 

negeri 10 Palembang. Penelitian ini penting untuk meningkatkan kesadaran keuangan dan 

membentuk kesadaran peserta didik dalam menabung. 

 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Palembang. Terdapat dua varibael dalam 

penelitian ini, yaitu variabel bebas (X) Literasi keuangan dan variabel terikat (Y) Perilaku 

Menabung. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  kuantitatif jenis eksperimen 

dengan desain penelitian Pre-Experimental Design One Group Pretest-Posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 10 Palembang Tahun Pelajaran 

2024/2025 yang berjumlah 432 peserta didik. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X.11 dengan 

jumlah 36 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan observasi. Angket digunakan untuk 

memperoleh data perilaku menabung peserta didik menggunakan skala likert 4 point. Observasi 

diperoleh dari hasil observasi pada saat perlakuan literasi keuangan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, 

kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik di 

SMA Negeri 10 Palembang tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah butir pernyataan dalam 

instrument angket dinyatakan valid atau tidak. Uji coba dilakukan di kelas X.12 dengan jumlah 36 

peserta didik non sampel. Pada penelitian ini menggunakan rumus pearson product moment dengan  
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membandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. Setelah 

dilakukan perhitungan varibael Y (perilaku menabung) diperoleh hasil sebanyak 27 pernyataan 

dinyatakan valid dan 3 butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang valid akan 

digunakan dalam penelitian dan butir pernyataan tidak valid tidak akan digunakan. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach alpha > 0,70. Jika 

nilainya dibawah 0,70 maka dapat dinyatakan bahwa instrument tersebut tidak reliabel. 

Berdasarkan uji coba angket yang telah dilakukan, mendapatkan hasil bahwa r11 sebesar 0,930 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,70, artinya instrument angket perilaku menabung dinyatakan reliabel dengan 

kategori reliabilitas sangat tinggi dan dapat disimpulkan bahwa instrument angket dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Deskripsi Hasil Data Angket Pre-test 

Tabel 2 Hasil Data Angket Perilaku Menabung Pre-Test 

Kategori Penilaian Rentang (0%) Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86% - 100% 8 22,22% 

Baik 76% - 85% 14 38,89% 

Cukup 60% - 75% 14 38,89% 

Kurang 47% - 59% 0 0 

Sangat Kurang <46% 0 0 

Jumlah 36 100% 

(Sumber: Data Peneliti, diolah Mei 2025) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil angket pre-test perilaku menabung peserta didik kelas 

X.11 SMA Negeri 10 Palembang sebelum diberikan perlakuan literasi keuangan dengan diperoleh 

rerata sebesar 61,11% dalam kategori cukup. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya masih ada 

beberapa peserta didik yang memiliki perilaku menabung tergolong rendah sehingga masih dapat 

ditingkatkan lagi perilaku menabung peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 10 Palembang tahun 

Pelajaran 2024/2025. Selanjutnya data hasil angket pre-test berdasarkan indikator perilaku 

menabung sebagai berikut: 

 

(Sumber: Data Peneliti, diolah Mei 2025) 

Grafik 1 Persentase Angket Perilaku Menabung Pre-test berdasarkan indikator 

 Berdasarkan grafik hasil data angket pre-test perilaku menabung dapat diketahui 

bahwasanya setiap indikator berada dalam rentang 76%-85% dengan kategori baik yaitu indikator 

pengambilan keputusan untuk menabung, menabung untuk memenuhi kebutuhan masa depan, 

membandingkan harga sebelum pembelian, mengontrol pengeluaran, menabung secara berkala dan 

membeli barang yang dibutuhkan saja. 
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Tabel 3 Hasil Data Angket Perilaku Menabung Post-Test 

Kategori Penilaian Rentang (0%) Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 86% - 100% 10 27,78% 

Baik 76% - 85% 18 50% 

Cukup 60% - 75% 8 22,22% 

Kurang 47% - 59% 0 0 

Sangat Kurang <46% 0 0 

Jumlah 36 100% 

(Sumber: Data Peneliti, diolah Mei 2025) 

 Dari data hasil angket post-test perilaku menabung peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 

10 Palembang terjadi peningkatan rerata yaitu sebesar 77,77% dengan kategori baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan perilaku menabung peserta didik pre-test dan post-

test sebesar 16,66%.  

 Selanjutnya deksripsi hasil angket perilaku menabung post-test peserta didik berdasarkan 

indikator sebagai berikut: 

 

 

(Sumber: Data peneliti, diolah Mei 2025) 

 

Grafik 2 Persentase Angket Perilaku Menabung Post-test Berdasarkan Indikator 

 

Berdasarkan grafik hasil angket perilaku menabung post-test terjadi peningkatan pada 

setiap indikator perilaku menabung jika dibandingkan antara data pre-test dan data post-test. 

Dengan keenam indikator perilaku menabung yaitu pengambilan keputusan untuk menabung 

meningkat sbesar 2,25%, indikator menabung untuk memenuhi kebutuhan masa depan meningkat 

sebesar 0,32%, indikator menabung secara berkala meningkat sebesar 2,34%, indikator 

membandingkan harga sebelum pembelian meningkat sebesar 1,04%, indikator mengontrol 

pengeluaran meningkat sebesar 0,65%, dan indikator membeli barang yang dibutuhkan saja 

meningkat sebesar 2,95%. Keenam indikator berada pada rentang 76-85% dengan kategori baik. 

 Berdasarkan hasil angket pre-test dan post-test, terdapat perbedaan rerata antara perilaku 

menabung peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan literasi keuangan, dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4 Rerata Persentase Angket Perilaku Menabung 

Data Skor Terkecil Skor Terbesar Rerata Skor 

Pre-test 61,11% 88,88% 74,99% 

Post-test 63,88% 95,37% 79,62% 

(Sumber: Data Peneliti, diolah Mei 2025) 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan terjadi peningkatan perilaku menabung peserta didik 

sebesar 4,63%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan perilaku menabung peserta 

didik kelas X.11 SMA Negeri 10 Palembang semester genap tahun pelajaran 2024/2025 setelah 

diberikan perlakuan literasi keuangan. 

Deskripsi Hasil Observasi 

 Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. Pada uji prasayarat 

dilakukan melalui uji normalitas dengan tujuan mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Chi-

Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Dari uji normalitas pada angket pre-test diperoleh hasil 

bahwa 𝑋2
 hitung = 10,9867 < X2

tabel = 11,070, sehingga dapat disimpulkan data angket perilaku 

menabung pre-test berdistribusi normal. Pada data angket perilaku menabung post-test diperoleh 

bahwa 𝑋2
 hitung = 1,2612 < X2

tabel = 11,070, sehingga dapat disimpulkan bahwa data angket perilaku 

menabung post-test berdistribusi normal. 

 Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan tujuan untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik 

dengan menggunakan rumus uji paired sample t-test, diperoleh hasil nilai sebesar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3008 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,690 berarti H0 ditolak dan Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku menabung peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. Dengan adanya literasi 

keuangan, peserta didik dapat mengelola uang saku yang dimilikinya sehingga dapat terhindar dari 

permasalaan keuangan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan mendatang. Dengan 

literasi keuangan juga peserta didik dapat mengambil keputusan keuangan yang baik salah satunya 

keputusan untuk menabung sebagian uang yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan pendapat Zulaika 

& Listiadi (2020) bahwasanya literasi keuangan membuat peserta didik mampu mengelola 

keuangan yang dimilikinya sehingga dapat merencanakan masa depan melalui tabungan yang 

dimiliki.  

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwasanya terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung peserta didik 

di SMA Negeri 10 Palembang. Hasil penelitian didukung dengan rerata persentase pre-test 

74,99% dengan kategori cukup mengalami peningkatan dengan rerata persentase sebesar 

79,62% dengan kategori baik. 
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